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THE STUDY OF IMPLEMENTATIONS OF PHYSICS LEARNING BASED 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) keterlaksanaan pembelajaran fisika berbasis 
pendekatan ilmiah, (2) hubungan latar belakang pendidikan guru dengan keterlaksanaan 
pendekatan ilmiah. Penelitian ini merupakan penelitian survei menggunakan pendekatan 
deskriptif korelasional. Sampel penelitian 18 guru fisika pada 10 SMAN di Kota Yogyakarta, 
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen 
pengamatan, dan lembar dokumentasi dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan 
analisis korelasi Spearman. Hasil penelitian. (1) Keterlaksanaan pembelajaran fisika berbasis 
pendekatan ilmiah telah berjalan dengan baik. (2) Terdapat hubungan yang positif dan 
siginifikan antara latar belakang pendidikan guru dengan keterlaksanaan pembelajaran fisika 
berbasis pendekatan ilmiah.
This study aims to determine: (1) the implementations of physics learning based on scientific 
approach, (2) the relationship between teacher’s educational background with implementations 
scientific approach. This study was a survey research using a descriptive correlational approach. 
The research sample included 18 physics teachers spread in 10 state senior high schools in 
Yogyakarta city established with purposive sampling technique. The data were collected by 
using teachers questionnaires, observation sheets, and documentation sheet. The data were 
analized by using descriptive analysis and Spearman correlation analysis. Results of the study. 
(1) Implementations scientific approach in Yogyakarta State Senior High Schools has been 
running well. (2) There was positive and significant relationship between teachers educational 
background and Implementations Scientific Approach.
Kata kunci: pendekatan ilmiah, kemampuan guru, dan latar belakang pendidikan guru.
Keywords: scientific approach, teacher’s ability, and teacher’s background education.
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PENDAHULUAN
Proses pembelajaran merupakan salah 
satu komponen utama dalam sistem pendidikan 
yang melibatkan interaksi antara individu dan 
kelompok untuk belajar dengan melibatkan 
sumber belajar dan dalam lingkungan belajar 
yang kondusif. Individu belajar seperti guru 
dan peserta didik, adalah komponen utama 
pembelajaran yang dalam interaksinya 
melibatkan strategi mengajar tertentu.
Anderson dan Krathwohl (2010, p. 56), 
menyebutkan bahwa inti dari keseluruhan 
aktivitas belajar adalah peserta didik mampu 
mengkonstruksi makna berdasarkan informasi 
yang mereka peroleh. Proses pembelajaran 
seharusnya berkembang pada proses aktif, 
kognitif, dan konstruktif yang menekankan 
pada pengetahuan dan bagaimana peserta 
didik berpikir, serta terlibat aktif dalam 
pembelajaran yang bermakna.
Berkembangannya ilmu pengetahuan 
dan teknologi, tugas, peran dan tanggung 
jawab guru juga semakin meningkat. Guru 
bukanlah lagi sebagai pengajar tetapi sebagai 
pembelajar (orang yang membelajarkan) dan 
kegiatan pembelajaran bukan lagi pengajaran 
(Sumarsono, 2012, p. 5), serta tidak lagi 
mentransfer sejumlah materi, melainkan 
mengajarkan kepada peserta didik bagaimana 
cara belajar (Suprihatiningrum, 2013, p. 48). 
Tuntutan tersebut tidak lain karena adanya 
pergeseran paradigma pembelajaran yang 
semula berpusat pada guru kearah student 
centre.
Laporan Badan Standar Nasional 
Pendidikan Tahun 2010 memberikan 
gambaran lemahnya proses pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran masih menempatkan 
guru sebagai pusat belajar, banyaknya 
konten tugas yang harus dikerjakan peserta 
didik, serta proses pembelajaran yang masih 
mengutamakan kemampuan intelektual 
peserta didik. Permasalahan-permasalahan 
tersebut diikuti masih tertinggalnya mutu 
dan kualitas pendidikan nasional, maraknya 
aksi demonstrasi dan perkelahian pelajar 
dan mahasiswa, banyaknya kecurangan dari 
penyelenggara pendidikan hingga pelaksanaan 
ujian nasional, serta standar buku yang belum 
sesuai. Kondisi tersebut berimbas pada 
keluaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan 
industri, kecerdasan emosional yang kurang, 
dan kompetensi keahlihan yang tidak mutakhir 
(BNSP, 2010, pp. 12-13).
Menyikapi permasalahan dan tantangan 
pendidikan tersebut, melalui Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan, pada tahun 
2013 dilakukan perubahan pada sistem 
pembelajaran, dimana salah satu bentuk 
perubahan tersebut diterapkannya pendekatan 
ilmiah (scientific approach) dalam setiap 
proses pembelajaran. Pendekatan ini sejatinya 
bukanlah hal baru dalam sistem pendidikan 
nasional, namun dalam upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran, pemerintah menetapkan 
penggunaanya yang diatur dalam Peratutan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 
65 tahun 2013.
Pendekatan ilmiah pertama kali 
dikembangkan pada akhir abad 19 di Amerika. 
Pendekatan ini memiliki karakteristik “doing 
science”. Tujuannya adalah memudahkan 
guru dan pengembang kurikulum untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dengan 
membuat tahapan-tahapan secara rinci. 
Tahapan pembelajaran tersebut memandu 
peserta didik melaksanakan proses 
pembelajaran (Hudson, 1996 dalam Varelas & 
Ford, 2009, p. 31).
Tahapan pendekatan ilmiah atau metode 
ilmiah disampaikan secara komprehensif oleh 
Hurd, Silver, dan Bacher (1993), Ryan dan 
O'Callaghan (2002), Hewit (2006). Dikatakan 
metode ilmiah terdiri dari empat tahap. 
Pertama, menemukan dan mengemukakan 
masalah dengan membuat lembar pengamatan, 
tujuannya yaitu mengumpulkan dan 
mengasimilasi informasi tentang peristiwa, 
fenomena, proses, atau pengecualian untuk 
pengamatan sebelumnya, mengajukan 
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pertanyaan tentang pengamatan yang relevan 
dan dapat diuji. Kedua, menentukan/membuat 
hipotesis nol yang berisi hasil dan membuat 
penjelasan, atau tebakan untuk diuji. Ketiga, 
melakukan percobaan untuk menguji hipotesis. 
Keempat, mencatat dan menganalisis data, 
dan tahap kelima, penyusunan teori.
Sistem pendidikan nasional mengenalkan 
metode ilmiah dalam proses pembelajaran 
dengan sebutan pendekatan ilmiah (scientific 
approach). Pendekatan ini dikemukakan terdiri 
dari lima tahapan pembelajaran yang meliputi 
tahap mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi atau menalar, dan 
mengkomunikasikan (KEMENDIKBUD, 
2014, p. 61).
Pertama, yaitu tahap mengamati. 
Semiawan et. all (1989, p. 19) mengemukakan 
pada tahap ini, kegiatan yang dapat dilakukan 
adalah kegiatan menghitung, mengukur, 
klasifikasi, maupun mencari hubungan 
antara ruang dan waktu. Sedangkan 
menurut Hosnan (2014, p. 42), kegiatan 
mengamati dapat dilakukan dengan tahapan 
guru menentukan objek apa yang akan 
diobservasi, yang diikuti dengan membuat 
pedoman observasi, menentukan data-data 
apa saja yang perlu diobservasi, menentukan 
tempat akan dilaksanakan diobservasi, 
menentukan bagaimana observasi dilakukan, 
mengumpulkan data, dan melakukan 
pencatatan atas hasil observasi.
Kedua, menanya. Kegiatan menanya 
merupakan lanjutan dari kegiatan mengamati. 
Kegiatan bertanya dimaksudkan untuk 
memuaskan rasa ingin tahu peserta didik 
tentang apa yang diketahui, seperti mengapa 
terjadi dan bagaimana peristiwa itu bisa terjadi 
(McLelland, p. 2). Pentingnya tahap ini karena 
peserta didik dapat menyerap pengetahuan 
dengan cara bertanya, Sehingga dalam proses 
pembelajaran, guru perlu memfasilitasi peserta 
didik untuk dapat bertanya, dan memberikan 
jawaban atas persoalan yang dihadapi peserta 
didik (Hosnan, 2014, p. 49).
Ketiga, Mengumpulkan informasi. 
Dalam lampiran III PERMENDIKBUD 
nomor 59 tahun 2014 dijelaskan proses 
mengumpulkan informasi dapat dilakukan 
dengan cara melalui kegiatan membaca 
buku, memperhatikan fenomena atau objek 
dengan lebih teliti, atau bahkan melakukan 
eksperimen. Aktivitas pembelajaran 
yang dapat dilakukan dalam kegiatan 
mengumpulkan informasi adalah (1) 
menentukan tema pembelajaran yang sesuai 
materi kurikulum, (2) menyediakan alat dan 
bahan serta mempelajari cara penggunaan alat 
dan bahan tersebut, (3) mempelajari dasar 
teoritis yang relevan dan membandingkan 
dengan hasil eksperimen sebelumnya, (4) 
melakukan kegiatan percobaan; (5) mencatat 
data hasil percobaan, menganalisis, dan 
menyajikan data; (6) menarik kesimpulan, dan 
(7) mempresentasikan laporan yang dibuat 
(KEMENDIKBUD, 2013 p. 206).
Keempat, mengasosiasi atau menalar. 
Penalaran dijelaskan Suriasumantri (2010, 
p. 42) sebagai kegiatan berpikir logis dan 
sistematis terhadap bukti-bukti nyata yang 
dapat diobservasi dalam memperoleh 
kesimpulan berupa pengatahuan. Pentingnya 
kegiatan menalar disampaikan Jones 
(2010, p. 321) bahwa pelatihan berpikir 
dalam belajar berdampak positif terhadap 
praktek pembelajaran. Jones kemudian 
merekomendasikan agar dikembangkan 
kemampuan berpikir/bernalar sebagai bentuk 
sebuah proses pembelajaran.
Kelima, mengkomunikasikan. Abidin 
(2014, p. 141), Priansa (2014, p. 196), 
Gayeski (1993) dalam Dainty, Moore dan 
Murray (2006, p. 5) mengemukakan bahwa 
komunikasi adalah proses penyampaian 
informasi, penyampaian gagasan dari 
seseorang kepada orang lain, dan terciptanya 
arti dari hasil komunikasi, dimana titik 
komunikasi adalah adanya rasa utuk saling 
menerima informasi antara satu sama lain. 
Komunikasi dalam pembelajaran, dapat 
dibangun dengan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menyampaikan 
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atau menyajikan hasil pembelajaran atau 
laporan yang dapat berupa “bentuk bagan, 
diagram, atau grafik; menyusun laporan 
tertulis; dan menyajikan laporan meliputi 
proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan” 
(lampiran III PERMENDIKBUD nomor 59 
tahun 2014, p. 911).
Guru dalam sistem pembelajaran 
merupakan salah satu komponen yang 
menentukan keberhasilan dari pembelajaran, 
sehingga keberhasilan dari penerapan 
pendekatan ilmiah ditentukan oleh kesiapan 
dan kemampuan guru dalam menerapkanya. 
Hal ini disampaikan Sanjaya (2010, p. 
13) bahwa “bagaimanapun ideal dan 
bagusnya kurikulum pendidikan…tanpa 
diimbangi dengan kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum, maka 
semuanya akan kurang bermakna”. Pentingnya 
faktor guru juga disampaikan Usman (2002, 
p. 7), guru merupakan komponen strategis 
penentu gerak majunya kehidupan pendidikan 
nasional. Sebagai individu pelaksana, 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran terdiri atas kemampuan 
merencanakan, melaksanakan dan evaluasi 
atau penilaian.
Kemampuan merencakan berkaitan 
dengan kemampuan guru dalam menyiapkan 
perangkat dokumen pembelajaran, 
sedangkan kemampuan melaksanakan proses 
pembelajaran berkaitan dengan kemampuan 
guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
di kelas. Danielson (2006, p. 101) menyatakan 
“…planning and preparation includes the 
work of teachers as they solidify their 
understanding of the content they teach and 
come to know their students. It includes being 
clear about one’s instructional goals, knowing 
the available resources, and designing both the 
instruction and the approach to assessment. 
Planning and preparation is essential to good 
teaching…”. Perencanaan dan persiapan 
termasuk tugas guru karena akan meningkatkan 
pemahaman tentang pembelajaran dan dapat 
mengatasi kesulitan yang dihadapi peserta 
didik, termasuk menentukan tujuan yang 
jelas, mengetahui sumber daya yang tersedia, 
dan merancang pembelajaran dan penilaian 
dengan baik. Perencanaan dan persiapan 
sangat penting untuk mengajar yang baik.
Faktor lain yang turut mempengaruhi 
kemampuan guru adalah latar belakang 
pendidikan. Trowbridge dan Bybee (1990, 
p. 1) mengatakan guru harus memiliki latar 
belakang pengetahuan yang baik, termasuk 
pengetahuan umum yang luas bidangnya. 
Guru harus memiliki kemampuan khusus, 
serta ilmu pengatahuan penunjang, sehingga 
dapat mengajar dengan baik dan benar. 
Sehubungan dengan permasalahan 
proses pembelajaran, perubahan paradigma 
pembelajaran, diterapkannya pendekatan 
ilmiah (scientific approach), perlu dilakukan 
penelitian tentang keterlaksanaan pendekatan 
ilmiah dalam pembelajran fisika. Diharapkan 
melalui penelitian ini, diperoleh gambaran 
tingkat keterlaksanaan pendekatan ilmiah 
kaitannya dengan kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan 




Penelitian ini termasuk penelitian survey 
dengan pendekatan deskriptif korelasional. 
Peneliti tidak memberikan perlakuan apapun 
terhadap subyek penelitian. Peneliti hanya 
menggali dan mengungkapkan data berd. 
asarkan hasil pengukuran dari gejala yang 
telah ada secara wajar dari responden.
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri Kota Yogyakarta Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan 
dari awal dari bulan Februari tahun 2015 
sampai akhir bulan April tahun 2015.
Subjek Penelitian
Subyek dalam penelitian adalah 18 
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orang guru fisika yang tersebar di 10 SMA 
Negeri Kota Yogyakarta. Guru yang menjadi 
subyek penelitian adalah guru yang mengajar 
pada kelas X dan atau kelas XI. 
Variabel Penelitian dan Defenisi 
Operasional
Keterlaksanaan Pendekatan Ilmiah (Scientific 
Approach). 
Keterlaksanaan pendekatan ilmiah 
(scientific approach) adalah keterlaksanaan 
pembelajaran fisika yang mengacu pada 
tahapan-tahapan pendekatan ilmiah. 
Keterlaksanaan ditinjau dari kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran dan 
kemampuan guru melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di kelas.
Latar Belakang Pendidikan 
Latar belakang pendidikan adalah 
tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki guru 
fisika dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawab sebagai guru fisika. Berdasarkan data 
hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut:






Pengumpulan data dalam penelitian diakukan 
dengan teknik observasi, dan dokumentasi 
perangkat pembelajaran. Teknik observasi 
dilakukan dengan melakukan observasi 
secara langsung terhadap kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan guru di kelas tanpa 
memberitahukan waktu observasi akan 
dilaksanakan. Sedangkan teknik dokumentasi 
dilakukan dengan menganalisis dokumen 
RPP yang dimiliki guru berdasarkan indikator 
penilian yang telah dibuat.
Instrumen Pengumpulan Data.
Instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi dan lembar penilaian 
dokumen. Lembar observasi digunakan 
untuk menilai kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan guru. Lembar penilaian dokumen 
digunakan untuk menilai dokumen RPP guru.
Teknik Analisis Data.
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif dan analisis korelasi 
dari Spearman. Analisis deskriptif digunakan 
untuk memberikan gambaran hasil penelitian 
dari dari variabel penelitian, sedangkan 
analisis korelasi spearman digunakan untuk 
mengetahui hubungan antar variabel yang 
dikorelasikan. Data dari hasil observasi dan 
hasil analisis dokumen dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif dengan mengadaptasi 
kriteria dari Djemari Mardapi (2008, p. 123). 
Berikut ditampilkan kriteria pengkategorian 
dari setiap aspek penelitian pada tabel 1 di 
bawah ini.
   Jurnal Edukasi Sumba Vol. 01, No. 01, Edisi Maret 201720
HASIL
a. Keterlaksanaan Pembelajaran Fisika 
Berbasis Pendekatan ilmiah (Scientific 
Approach).
Keterlaksanaan pembelajaran fisika 
Berbasis Pendekatan ilmiah (Scientific 
Approach) dianalisis berdasarkan kemampuan 
guru dalam membuat perangkat pembelajaran 
dan kemampuan guru melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Data kemampuan 
merencanakan diperoleh dari hasil analisis 
dokumen RPP yang dimiliki guru, sedangkan 
data kemampuan melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar diperoleh dari hasil observasi 
di kelas. Hasil analisis kemampuan guru 
menyusun RPP ditampilkan pada tabel 2 dan 
tabel 3 berikut.
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b. Latar belakang pendidikan guru
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
sekolah-sekolah tempat dilaksanakannya 
penelitian diperoleh gambaran umum tingkat 
pendidikan guru fisika. Berikut ditampilkan 
pada tabel 5.
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 
kualifikasi guru fisika di Yogyakarta 
sangat memadai. Hal ini dapat dikatakan 
didasarkan pada standar kualifikasi minimum 
seorang guru yang ditetapkan pemerintah. 
Walaupun terdapat seorang guru yang 
tingkat pendidikannya D3, namun secara 
umum kualifikasi pendidikan sudah sangat 
baik, apalagi terdapat beberapa guru yang 
berkuafilifikasi S2.
c. Hubungan Latar Belakang Pendidikan 
Guru Dengan Keterlaksanaan Pendekatan 
Ilmiah (Scientific Approach).
Hasil analisi korelasi menunjukkan 
bahwa latar belakang pendidikan berkorelasi 
secara positif dan signifikan dengan 
keterlaksanaan pendekatan ilmiah (scientific 
approach). Berikut adalah tabel korelasi 
antara latar belakang pendidikan guru dengan 
keterlaksanaan pendekatan ilmiah (scientific 
approach).
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PEMBAHASAN
1. Keterlaksanaan pembelajaran fisika
Keterlaksanaan berasal dari kata 
terlaksana yang artinya “sudah (dapat) 
dilaksanakan” (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Versi Elektronik). Sehingga dapat 
diartikan bahwa terlaksana berkaitan dengan 
sudah atau dapat dilaksanakan. Keterlaksanaan 
pendekatan ilmiah (scientific approach) 
dapat diartikan sejauh mana tahapan-tahapan 
pendekatan ilmiah (scientific approach) 
(mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar atau mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan) sudah atau dapat 
dilaksanakan oleh guru/pendidikan dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Dalam 
penelitian ini, keterlaksanaan pendekatan 
ilmiah (scientific approach) ditinjau dari 
kemampuan guru dalam membuat dokumen 
rencana pembelajaran (RPP) yang berbasis 
tahapan pendekatan ilmiah, dan kemampuan 
guru melaksanakan proses belajar mengajar 
yang menunjukkan terlaksananya tahapan 
pendekatan ilmiah (scientific approach).
a. Keterlaksanaan dari aspek kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran.
Penilaian kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran dalam penelitian 
ini dilakukan dengan membuat instrumen 
penilaian yang terdiri dari tujuh indikator 
penilaian. Ketujuh indikator penilaian tersebut 
dikembangkan dari Permendikbud nomor 
65 tahun 2013. Berdasarkan hasil analisis 
dikatehui terdapat dua indikator kategori 
sangat baik (28,57%); satu indikator dengan 
kategori baik (14,28%); dan empat  indikator 
dengan kategori cukup baik (57,14%) (dapat 
dilihat pada tabel 2.
Berdasarkan analisis tersebut, terdapat 
beberapa kelemahan dalam penyusunan 
RPP yang dilakukan oleh guru, yaitu: 
tujuan pembelajaraan dalam RPP belum 
dikembangkan dari indikator pembelajaran, 
hal ini menyebabkan formasi kalimat yang 
digunakan sama dengan indikator pembelajaran 
serta tidak menggunakan kalimat operasional, 
sehingga tidak tergambar proses pencapaian 
tujuan. Selain itu pembagian alokasi waktu 
tidak dijabarkan. Gabaran rangkaian materi 
pembelajaran tidak termuat. Pada kegiatan 
pembelajaran, skenario pembelajaran hanya 
memuat gambaran umum dari kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan, tanpa 
merinci cara yang digunakan agar kegiatan 
yang dimaksud tercapai. Selain itu kata 
kerja yang digunakan lebih menggambarkan 
aktivitas guru. Pada bagian penutup yang 
merupakan bagian tindak lanjut lebih 
mengarah kepada penyelesaian soal latihan, 
tidak terdapat gambaran manfaat dari materi 
yang dipelajari. Namun hasil analisis secara 
keseluruhan diketahui 61,11% (11 orang guru) 
guru mampu menyusun RPP dengan kategori 
baik; 33,33% (enam orang guru) dengan 
kategori cukup baik; serta 5,56% (satu orang 
guru) dengan kategori kurang. Sedangkan 
guru dengan kategori kurang baik seperti 
pada data di atas, disebabkan guru tidak 
memiliki perangkat pembelajaran (RPP). 
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan materi yang terdapat dalam buku 
paket.
Pentingnya guru menyusun rencana 
pembelajaran disampaikan oleh oleh Callahan 
dan Clark (1982: 19), bahwa perencanaan sangat 
penting dalam menciptakan pembelajaran yang 
efektif. Perencanaan membantu guru dalam 
menciptakan kedisiplinan yang baik, suasana 
kelas yang memiliki tujuan, dan pembelajaran 
dapat teroganisir dengan baik. Perencanaan 
dapat menjadi petunjuk dalam menentukan 
metode dan materi yang hendak dipelajarkan. 
Pembelajaran yang dilakukan tanpa petunjuk 
tertulis hampir tidak akan efektif, karena guru 
belum memikirkan apa yang harus dilakukan 
dan bagaimana melakukannya. Sejalan dengan 
pendapat di atas, Pejchinovska dan Talevski 
(2013: 33) menekankan bahwa keberhasilan 
dalam merealisasikan tujuan pembelajaran 
tergantung pada kualitas, struktur, dan 
perencanaan yang sistematis.
Terdapat beberapa prinsip atau petunjuk 
teknis yang perlu dipersiapkan guru dalam 
menyusun rencana pembelajaran, yaitu 
mengemukakan beberapa prinsip atau 
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petunjuk teknis yang perlu dipersiapkan guru 
dalam menyusun rencana pembelajaran. 
Pertama, perencanaan sebagai aktivitas 
mental dan verbal, sebagai aktivitas mental 
dan verbal guru harus memikirkan dan 
menetukan apa yang menjadi prioritas dalam 
pengajaran, karena perencanaan bukan hanya 
berupa dokumen formal, namun tentang 
bagaimana dan mengapa perencanaan perlu 
dilakukan. Kedua perencanaan memerlukan 
teori dan tujuan. Tujuan dari tahapan tersebut 
untuk meyakinkan diri sendiri dan orang lain 
tentang apa yang menjadi rencana, apakah 
relevan dan menantang untuk dipelajarkan. 
Ketiga, dalam membuat perencanaan perlu 
melakukan refleksi ktiris. Guru perlu berpikir 
secara mendalam dalam perencanaan dan 
membuat keputusan apa yang menjadi prioritas 
sesudah mengajar. Keempat, guru harus 
berani mengambil resiko dalam mengajar. 
Guru harus mempertimbangkan pendekatan 
yang digunakan untuk mengajar, dan guru 
dapat menggunakan sumber melajar/media 
pembelajaran walaupun dengan kemampuan 
terbatas Marsh (2010: 101).
Sedangkan tujuan dari penyusunan 
rencana pembelajaran adalah: 1) dapat 
menjadi landasan bagi guru dan peserta 
didik dalam mencapai kompetensi dasar dan 
indikator yang telah ditetapkan, 2) dapat 
menjadi gambaran dan menjadi acuan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, 3) dan 
berpengaruh terhadap peserta didik karena 
menggunakan pendekatan sistem. Sedangkan 
fungsi dari membuat perencanaan adalah 
1) dapat menjadi petunjuk bagi guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran, 2) sebagai 
pola dasar dalam mengatur tugas dari setiap 
unsur yang terlibat, 3) dapat menjadi pedoman 
bagi setiap unsur yang terlibat, 4) sebagai alat 
ukur pencapaian pembelajaran, 5) sebagai 
bahan agar terjadi keseimbangan kerja dan 6) 
dapat menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan 
biaya (Martiyono , 2012: 23-24).
Dari beberapa penjelasan dan hasil 
penelitian di atas, disimpulkan pentingnya 
merencanakan suatu kegiatan pembelajaran, 
dan pentingnya membuat dokumen 
perencanaan setiap akan mengajar. Dengan 
perencanaan guru dapat mempertimbangkan 
aspek-aspek utama yang hendak disampaikan, 
yang meliputi kompetensi yang akan dicapai 
peserta didik, ketercapaian tujuan pembelajaran 
dan aspek kebermanfaatan dari materi yang 
dipelajari. Sedangkan dokumen perencanaan 
pembelajaran (RPP) dapat disebut sebagai 
pedoman atau peta yang berfungsi sebagai 
petunjuk arah, dan memiliki fungsi kontrol 
terhadap kegiatan belajar mengajar.
Beberapa hal yang perlu ditingkatkan 
adalah guru perlu membuat rencana 
pembelajaran setiap kali akan mengajar, atau 
merevisi dan memperbaiki RPP yang pernah 
digunakan pada tahun sebelum mengajar, 
tujuannya guru dapat mengembangkan 
materi yang ada dan menyesuaikan dengan 
perkembangan dan tuntutan kurikulum. Guru 
juga perlu mencantumkan gambaran dari 
materi minimal yang perlu dipelajari peserta 
didik, tujuannya dapat menjadi patokan dalam 
mengukur sejauh mana pembelajaran telah 
dilakukan.
b. Keterlaksanaan ditinjau dari pelaksanaan 
proses pembelajaran berbasis pendekatan 
ilmiah
Keterlaksanaan pembelajaran fisika 
berbasis pendekatan ilmiah (scientific 
approach) apabila ditinjau dari kegiatan 
belajar mengajar di kelas, dapat dikatakan 
belum sepenuhnya mencerminkan proses 
pembelajaran yang berbasis pendekatan 
ilmiah. Dari hasil observasi di kelas, diperoleh 
bahwa sebayak 16,67% dari keseluruhan 
sampel penelitian melaksanakan pembelajaran 
dengan sangat baik, 38,89% melaksanakan 
pembelajaran dengan kategori baik, dan 
44,44% dengan kategori cukup baik. Data 
tersebut menunjukkan belum maksimalnya 
proses pembelajaran yang dilakukan guru 
di SMA Negeri Kota Yogyakarta. Namun 
demikian, berdasarkan hasil analisis secara 
keseluruhan, rata-rata proses pembelajaran 
telah terlaksana dengan baik.
Dari hasil observasi yang dilakukan, 
diketahui terdapat beberapa hal yang belum 
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terlaksana secara maksimal. Pertama, pada 
tahap pembukaan, tujuan pembelajaran jarang 
disampaikan guru, kegiatan pembuka lebih 
banyak dilakukan untuk menyiapkan peserta 
didik untuk mengikuti pelajaran. Kedua, pada 
tahap mengamati, sebagian besar guru tidak 
menyiapkan media yang dapat diamati peserta 
didik. Peserta didik diarahkan untuk membaca 
buku, namun kurang ditekankan aspek apa 
yang perlu dipahami atau diamati. Penggunaan 
media pembelajaran belum sepenuhnya 
dimanfaatkan guru, baik media visual maupun 
melalui demonstrasi sederhana. Pada kegiatan 
ini terdapat beberapa guru yang mampu 
memanfaatkan media dengan baik, sehingga 
sangat menarik perhatian peserta didik untuk 
terlibat dalam kegiatan belajar. 
Ketiga, pada kegiatan bertanya, guru 
kurang mengaktifkan peserta didik untuk 
bertanya dan mengungkapkan pendapat. 
Keempat, pada tahap mengkomunikasikan, 
item yang jarang dilakukan adalah pemberian 
kesempatan kepada peserta untuk merangkum 
dan menjelaskan kembali materi yang telah 
dipelajari, yang terakhir tidak dijelaskannya 
manfaat langsung maupun tidak langsung 
dari materi yang dipelajari. Sebagaimana 
guru harus menjelaskan tujuan pembelajaran, 
maka seharusnya guru dapat menjelaskan 
manfaat dari materi yang dipelajari. Dari 
hasil pengamatan juga diketahui peserta 
didik menjadi kesulitan ketika diberikan 
soal baru, hal ini dikarenakan pembelajaran 
dibangun dengan memberikan rumus atau 
persamaan matematika untuk dihafalkan 
tanpa menjelaskan konsep yang ada pada 
persamaan.
Dari temuan-temuan tersebut, diketahui 
proses pembelajaran belum sepenuhnya 
mencerminkan kaidah-kaidah ilmiah. Guru 
lebih banyak mengarahkan peserta didik 
untuk mengerjakan soal dalam mengukur 
pemahaman peserta didik. Dari hasil 
pengamatan peserta didik menjadi kesulitan 
ketika diberikan soal baru, hal ini dikarenakan 
pembelajaran dibangun dengan memberikan 
rumus atau persamaan matematika untuk 
dihafalkan tanpa menjelaskan konsep yang ada 
pada persamaan. Keterlibatan dan keaktifan 
peserta didik perlu menjadi perhatian guru, 
karena salah satu tujuan dari pembelajaran 
berbasis pendekatan ilmiah (scientific 
approach) adalah peserta didik dapat terlibat 
secara aktif untuk mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya. Dengan demikian perlu bagi 
guru untuk lebih mempersiapkan diri agar 
terlaksana proses pembelajaran sebagaimana 
yang dikehendaki kurikulum pendidikan.
Berdasarkan hasil analisis secara 
keseluruhan baik data hasil analisis dokumen 
maupun hasil analisis data observasi 
dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran fisika berbasis pendekatan 
ilmiah (scientific approach) di SMA Negeri 
Kota Yogyakarta telah berjalan dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat pada grafik hasil 
penelitian berikut.
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2. Hubungan latar belakang pendidikan 
guru dengan keterlaksanaan pendekatan 
ilmiah 
Berdasarkan hasil analisis, diketahui 
hubungan antara latar belakang pendidikan 
guru dengan keterlaksanaan pembelajaran 
fisika berbasis pendekatan ilmiah (scientific 
approach) berkorelasi secara positif, dimana 
diperoleh nilai koefisien korelasi 0,488 
dengan taraf signifikan 0,040.
Hasil penelitian ini memberikan 
gambaran tingkat pendidikan yang dimiliki 
guru memiliki pengaruh yang sangat 
besar terhadap kemampuan guru dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pendidik. 
Efektivitas tingkat pendidikan terhadap 
kemampuan ditunjukkan dengan adanya 
nilai korelasi yang positif dan sigifikan, 
artinya semakin baik tingkat pendidikan 
yang dimiliki seorang guru, maka efektivitas 
dari proses pembelajaran yang dilakukan 
akan semakin tinggi dan semakin baik.
Darling-Hammond, Chung Wei, 
dan Orphanos (2009: 9) menggambarkan 
pengaruh pendidikan guru terhadap praktek 
pembelajaran. Pendidikan guru akan 
mempengaruhi kualitas belajar peserta didik. 
Darling-Hammond et all mengungkapkan 
pentingnya pendidikan bagi guru dalam 
mengembangkan profesionalisme, terutama 
berkaitan dengan pengetahuan guru dalam 
membuat perencanaan dan petunjuk 
pelaksanaan pembelajaran. Apa yang 
disampaikan Darling-Hammond et all 
diungkap oleh Fakeye (2012: i) dan Hanushek, 
Piopiunik, dan Wiederhold (2014: i). Mereka 
membuktikan adanya pengaruh kualifikasi 
akademik guru terhadap kemampuan 
guru dalam mengajar. Hasil penelitian ini 
membuktikan kualifikasi akademik guru 
secara signifikan mempengaruhi prestasi 
belajar peserta didik. Artinya prestasi belajar 
peserta didik tidak terlepas dari kemampuan 
guru melaksanakan proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang baik tentu akan 
berdampak pada prestasi belajar peserta 
didik.
Pengaruh latar belakang pendidikan 
guru juga kemukakan oleh Owalabi dan 
Thomas (2012: 72) melalui penelitiannya yang 
berjudul “Effect of Teacher’s Qualification on 
the Performance of Senior Secondary School 
Physics Students: Implication on Technology 
in Nigeria”, dimana dalam penelitian yang 
dilakukannya menunjukkan pengaruh 
pendidikan guru terhadap kemampuan 
mengajar. Dari hasil penelitinnya diperoleh 
gambaran bahwa peserta didik yang diajar 
oleh guru dengan kualifikasi pendidikan 
lebih tinggi, memiliki prestasi yang lebih 
baik.
Berdasarkan temuan dari beberapa 
penelitian yang pernah dilakukan dan 
hasil penelitian ini, disimpulkan tingkat 
pendidikan guru berpengaruh sangat besar 
terhadap kemampuan guru dalam proses 
belajar mengajar. Guru perlu membekali diri 
dengan pengetahuan dan kemampuan yang 
memadai dengan meningkatkan tingkat 
pendidikan yang dimiliki. Pentingnya 
pendidikan bagi guru tidak lain karena guru 
adalah individu pembelajar. Individu yang 
kesehariannya berdiri di kelas mendampingi 
peserta didik untuk belajar, serta menjadi 
panutan bagi peserta didik. Semakin tinggi 
pendidikan yang dimiliki oleh guru, semakin 
baik kemampuan guru dalam mengajar, dan 
hal ini berpengaruh terhadap prestasi dan 
keterlibatan peserta didik dalam belajar.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan, maka disimpulkan: (1) 
Keterlaksanaan pembelajaran fisika berbasis 
pendekatan ilmiah (scientific approach) di 
SMA Negeri Kota Yogyakarta telah berjalan 
dengan baik. (2) Terdapat hubungan 
yang positif dan siginifikan antara latar 
belakang pendidikan dengan keterlaksanaan 
pembelajaran fisika berbasis pendekatan 
ilmiah (scientific approach).
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan 
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kesimpulan di atas, untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang berlandaskan 
pada kaidah-kaidah ilmiah, khususnya pada 
mata pelajaran fisika, maka disampaikan 
beberapa saran berikut: 
Bagi Guru. (1) Guru perlu 
meningkatkan pemahaman mengenai 
pendekatan ilmiah dari aspek perencanaan, 
pelaksanaan maupun dalam melakukan 
evaluasi. (2) Guru perlu membiasakan diri 
dalam melaksanakan proses pembelajaran 
berbasis pendekatan ilmiah, sehingga 
dapat meningkatkan keterlibatan dan 
peran aktif peserta didik dalam belajar. (3) 
Guru perlu meningkatkan kemampuan 
dalam memanfaatkan media pembelajaran 
untuk menunjang proses pembelajaran 
berbasis pendeatan ilmiah. (4) Guru perlu 
meningkatkan tingkat pendidikan dalam 
menunjang tugas, peran dan tanggung jawab 
sebagai individu pembelajar. (5) Guru perlu 
menyusun perangkat pembelajaran yang 
lengkap dan sistematis yang mencerminkan 
tujuan yang akan dicapai, dan kiranya 
dalam menyusun perangkat pembelajaran, 
dapat dilakukan setiap akan melakukan 
pembelajaran, tidak disusun sekaligus 
untuk pertemuan dalam satu semester. (6) 
Guru dapat melakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan 
dengan menilai tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran.
Bagi Kepala Sekolah. hendaknya 
dapat mengevaluasi kegiatan guru, baik 
berkaitan dengan penyusunan RPP, maupun 
pelaksanaan pembelajaran.
Bagi Dinas Pendidikan. Dapat 
melakukan pelatihan bagi guru untuk 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
guru dalam menyusun perangkat dan 
pelatihan penggunaan pendekatan ilmiah 
dalam pembelajaran.
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